MATERI KULIAH XIV
RANGKUMAN

Filsafat ilmu pengetahuan dipahami sebagai cabang filsafat yang mempersoalkan dan mengkaji segala persoalan yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan filsafat ini, antara lain, apa itu kebenaran? Apa metode ilmu pengetahuan itu? Manakah metode yang paling dapat diandalkan? Apa itu teori? Apa itu hipotesis? Apa itu hukum ilmiah? Dengan memfokuskan diri pada metode ilmu pengetahuan, tugas filsafat ilmu pengetahuan adalah membuka pikiran kita untuk mempelajari dengan serius proses logis dan imajinatif dalam cara kerja ilmu pengetahuan.

Sejarah perkembangan ilmu pengetahuan memperlihatkan bahwa sejak awal sampai kini dan bahkan nanti, ilmu pengetahuan itu untuk hidup. Apa yang diketahui dan masih ingin diketahui manusia, adalah untuk kehidupan seluruh mahluk hidup dan alam, agar semakin berkualitas.

Oleh karena pentingnya ilmu pengetahuan untuk hidup, maka ilmu pengetahuan harus dibangun di atas landasan yang kokoh. Ada tiga landasan penelaahan ilmu pengetahuan , yaitu landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Landasan ontologis membahas tentang apa yang ingin diketahui atau merupakan suatu kajian teori yang ada. Dasar ontologi dari ilmu berhubungan dengan materi yang menjadi obyek penelaahan ilmu. Landasan epistemologis membahas secara mendalam segenap proses yang terlibat dalam usaha manusia untuk memperoleh pengetahuan. Ilmu merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui proses tertentu yang dinamakan metode keilmuan. Sedangkan lendasan aksiologis membahas tentang manfaat yang diperoleh oleh manusia dari pengetahuan yang didapatkannya.

Di atas landasan yang kokoh itu, ilmu pengetahuan mencoba menjawab pertanyaan fundamental: Bagaimana kita tahu secara pasti tentang sesuatu, kaum rasionalis berpendapat bahwa kita dapat sampai pada pengetahuan yang pasti hanya dengan mengandalkan akal budi. Sedangkan kaum empirisme berpendapat bahwa kita dapat sampai pada pengetauan yang pasti dengan mengandalkan pancaindera kita, yang memberi informasi kepada kita tentang obyek tertentu. Jalan tengah antara dua aliran itu ditemukan oleh Immanuel Kant. Kant berpendapat bahwa kedua pandangan ini berat sebelah, dan karena itu hanya setengah benar. Baik pancaindera dan proses pengindraan maupun akal budi dan proses penalaran sama-sama ikut berperan bagi lahirnya pengetahuan manusia.
Pertanyaan fundamental lain yang ditelusuri oleh filsafat ilmu pengetahuan adalah apa itu kebenaran? Sejarah mencatat setidaknya ada empat teori yang berupaya menjawab pertanyaan tersebut, yaitu: teori kebenaran sebagai persesuaian (the corresponden theory of truth); teori kebenaran sebagai keterkaitan/keteguhan (the coherence theory of truth); teori pragmatis tentang kebenaran (the pragmatic theory of truth); teori formatif tentang kebenaran (the performative theory of truth). Tak dapat dipungkiri bahwa masing-masing teori memiliki kekuatan dan kelemahannya, namun lepas dari itu semua, masing-masing teori telah menyumbangkan elemen kebenaran.

Pertanyaan filosofis berikut yang diajukan adalah kebenaran ilmiah itu bersifat (mutlak) pasti atau sementara? Jawaban atas pertanyaan tersebut melahirkan dua pandangan yang berbeda. Yang satu adalah pandangan kaum rasionalis yang menekankan kebenaran logis-rasional, yang bersifat mutlak (pasti, dan yang lain adalah pandangan kaum empiris yang menekankan kebenaran empiris yang bersifat sementara.

Dilihat dari cara mencapai kebenaran, ada beberapa cara (metode). Ada method of tenacity, method of tenacity, method of authority, a priori method dan metode ilmiah. Dengan metode ilmiah ini seseorang dapat mengajukan pertanyaan, mencari sendiri jawaban, dan menjelaskan jawabannya dengan mengacu pada pengalaman tentang alam. Metode lain adalah metode deduksi, yaitu proses menarik prediksi-prediksi dari suatu hipotesis. Sedangkan metode induksi adalah cara kerja ilmu pengetahuan yang bertolak dari sejumlah proporsi tunggal atau praktikular tertentu untuk menarik kesimpulan umum tertentu. Cara kerja ini umumnya dimulai dengan penelitian untuk mengamati berbagai fenomena dan mengumpulkan berbagai macam fakta dan data yang kemudian dievaluasi untuk bisa melahirkan kesimpulan umum tertentu.

Kalau filsafat ilmu pengetahuan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, maka pertanyaan fundamental yang diajukan adalah: Apa dampak ilmu pengetahuan terhadap kehidupan sehari-hari atau tradisi pemikiran dan tindakan kita? Apakah dengan munculnya ilmu pengetahuan, manusia moderen dengan sendirinya akan menggunakan simbol-simbol ilmu pengetahuan menggantikan simbol-simbol yang sudah lama berakar kuat dalam tradisi kita? Jika demikian, bagaimana dampak semacam itu bisa dijelaskan? Kalau ilmu pengetahuan merupakan produk kebudayaan yang mencerahkan, maka pertanyaannya adalah: apakah ilmu pengetahuan dengan sendirinya menghasilkan pencerahan pikiran dan tindakan manusia moderen?
Selain itu ada pula kaitan antara ilmu pengetahuan dan politik. Akhir-akhir ini kita menyaksikan bagaimana ilmu pengetahuan, melalui teknik ilmiah, berhasil menjadi sarana bagi pengembangan kekuasaan serta kontrol terhadap masyarakat. Ilmu pengetahuan mampu membantu para penguasa untuk mengembangkan organisasi sosial yang semakin solid yang dapat dipakai untuk kepentingan kekuasaan. Masalah yang muncul adalah: kita semua secara tanpa sadar mau membentuk suatu masyarakat di atas basis ilmu pengetahuan dan teknologi, namun sejarah justru menunjukan kepada kita bahwa teknik-teknik ilmiah juga turut menjadi alat bagi kekuasaan, yang pada gilirannya bertentangan dengan semangat dasar dari masyarakat moderen yang demokratis dan menghargai martabat manusia.

Berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan sendiri, kiranya perlu dipertimbangkan prinsip-prinsip kultural dalam pengembangan itu. Ada empat prinsip kultural dalam pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu (1) prinsip humanitas, (2) prinsip holistik, (3) prinsip tanggungjawab, dan (4) prinsip humanitas. Ini semua dimaksudkan agar ilmu pengetahuan tetap dapat tumbuh dan berkembang demi kehidupan: seluruh mahluk hidup dan alam semesta.
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